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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting guna mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut pasal 34 ayat (1) dan (2) undang-undang dasar no 20 tahun 2003 menyatakan bahwa setiap warga negara yang berusia 6 tahun dapat mengikuti program wajib belajar pemerintah dan pemerintah daerah mejamin terselengaranya wajib belajar minimal pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya. Dengan adanya pendidikan, setiap individu akan memiliki kualitas dalam dirinya baik dari pengetahuan maupun skill yang dimiliki. Dunia pendidikan memiliki peran penting dalam memajukan sumber daya manusia yang unggul dengan terus berupaya mengembangkan sistem kurikulum yang dinilai lebih efisien.
Dalam membiasakan pesera didik untuk dapat menghadapi permasalahan dunia nyata, tentu perlu adanya penerapan model, strategi, metode, media, ataupun teknik yang cocok guna menunjang stimulus pesera didik dalam memahami materi pembelajaran. Artinya, pendidik memegang perananan penting dalam mempergunakan model, strategi, metode, media, ataupun teknik yang sesuai dalam proses pembelajaran. Untuk mendukung terdorongnya kemampuan pemahaman pesera didik terkait materi ajar, pendidik harus memiliki kemampuan pedagogik, kepribadian, sosial dan juga skill komunikasi yang baik. Dengan adanya  kemampuan  ataupun  skill  yang  baik,  maka  hal  tersebut  akan
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mempermudah pesera didik dalam mencerna informasi yang pendidik sampaikan saat proses pembelajaran berlangsung.
Dalam konteks proses pembelajaran, terdapat tantangan mendasar dalam memilih dan mencari tahu model, metodologi, teknik, media, dan strategi pembelajaran yang paling relevan. Menentukan pengajaran memiliki dampak pada interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran. Perubahan ini menggeser fokus dari pusat pembelajaran dari pendidik menjadi pesera didik. Oleh karena itu, mengajar lebih diutamakan dari pada belajar dalam konteks kegiatan belajar mengajar dengan tujuan untuk memastikan keberhasilan belajar pesera didik di lingkungan pendidikan, baik dalam kursus individu maupun secara keseluruhan. Menciptakan pemahaman terhadap konsep yang bersifat kompleks tentu membutuhkan media yang tepat guna menunjang stimulus peserta didik agar dapat berfikir secara ilmiah terkhususnya dalam pembelajaran IPAS.
Kurikulum yang ditetapkan tentu permanen menuntut agar setiap pembelajaran bisa berbasis kontekstual, artinya pembelajaran yang dilakukan wajib disesuaikan dengan kehidupan nyata peserta didik. Dengan pembelajaran kontekstual akan lebih praktis memahami dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Salah satu bentuk kontekstual tadi seperti mengenali hewan disekitar kita juga dapat memahami pembelajaran yang bersifat konteks. Mengenali hewan di sekitar kita nantinya akan diangkat sebagai topik pembahasan di dalam penelitian ini.
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di salah satu Sekolah Dasar yang ada di Deli Serdang diketahui mengenai kondisi belajar peserta didik yang mengalami kendala dalam proses belajar mengajar disini pendidik masih menyampaikan materi secara langsung tanpa melibatkan peserta didik. Pendidik sudah menyampaikan materi secara baik, namun masih sering menggunakan metode ceramah di dalam kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dan peserta didik hanya menerima materi dari pendidik tanpa adanya timbal balik antara pendidik dan peserta didik. Kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam menyampaikan materi juga menjadi kendala pada minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik menganggap jika pembelajaran itu kurang menyenangkan.
Pendidik menggunakan media di dalam kelas tetapi masih bersifat yang sederhana seperti buku dan media lainnya karena hambatan waktu dalam mempersiapkan dan membawanya. Sehingga media yang digunakan belum dimanfaatkan secara maksimal yang membuat minat peserta didik kurang karena dianggap sudah membosankan. Pendidik memerlukan media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik memahami materi pembelajaran dengan cara yang menyenangkan. Selain itu, media yang menarik dapat menjadikan kelas tetap kondusif dan peserta didik dapat memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Berdasarkan analisis kebutuhan dari pendidik dan peserta didik yang memerlukan suatu inovasi dalam penggunaan media pembelajaran agar lebih menarik dan menyenangkan maka peneliti melakukan


pengembangan media Truth or Dare sebagai solusi untuk mengatasi masalah tersebut.
Dari beberapa masalah di atas, maka masalah yang menjadi fokus untuk diselesaikan yaitu mengembangkan media pembelajaran berupa kartu Truth or Dare pada materi kenali hewan di sekitarku. Pada media kartu Truth or Dare ini peserta didik diberikan berupa tantangan dan pertanyaan melalui aplikasi Spin the wheel, dimana peserta didik memutar aplikasi tersebut untuk memilih antara kartu Truth atau kartu Dare, jika peserta didik mendapatkan pilihan kartu Truth maka peserta didik siap untuk diberikan tantangan terkait dengan materi yang disampaikan oleh pendidik, tetapi jika peserta didik mendapatkan pilihan kartu Dare maka peserta didik siap untuk diberikan pertanyaan terkait materi yang disampaikan oleh pendidik, dengan menggunakan media kartu Truth or Dare peserta didik dapat lebih mudah memahami suatu materi yang disampaikan oleh pendidik, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Kartu Truth and Dare Pada Pembelajaran IPAS Materi Mari Kenali Hewan Sekitar Kita Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SD”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasakan latar belakang diatas, masalah-masalah yang teridentifikasi yaitu sebagai berikut:
1. Guru masih menggunakan buku paket sebagai media pembelajaran saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.


2. Guru masih sering menggunakan metode ceramah dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas.
3. Masih kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam menyampaikan materi.
4. Pendidik masih menyampaikan materi secara langsung tanpa melibatkan media sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi diatas, agar tidak terjadi kesalahan dalam pembahasan maka, penelitian ini dibatasi pada Pengembangan Media Kartu Truth and Dare Pada Pembelajaran IPAS Materi Mari Kenali Hewan Sekitar Kita Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SD.


1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengembangan media Kartu Truth Or Dare pada pembelajaran IPAS materi mari kenali hewan sekitar kita untuk meningkatkan minat belajar siswa di SD?
2. Bagaimana kelayakan media Kartu Truth Or Dare pada pembelajaran IPAS materi mari kenali hewan sekitar kita untuk meningkatkan minat belajar siswa di SD?
3. Bagaimana peningkatan minat belajar siswa dengan mengembangkan media Kartu Truth Or Dare pada pembelajaran IPAS materi mari kenali hewan sekitar kita di SD?


1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu sebagai berikut:

1. Menghasilkan media Kartu Truth Or Dare pada pembelajaran IPAS materi mari kenali hewan sekitar kita untuk meningkatkan minat belajar siswa di SD.
2. Untuk mengetahui kelayakan media Kartu Truth Or Dare pada pembelajaran IPAS materi mari kenali hewan sekitar kita untuk meningkatkan minat belajar siswa di SD.
3. Untuk menganalisis peningkatan minat belajar siswa dalam penggunaan media Kartu Truth or Dare pada pembelajaran IPAS materi mari kenali hewan sekitar kita di SD.


1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Memberikan informasi secara teori dan referensi untuk peneliti selanjutnya pada tema penelitian yang sama, terutama pada penelitian mengenai Kartu Truth Or Dare pada pembelajaran IPAS Materi mari kenali hewan sekitar kita untuk meningkatkan minat belajar siswa di SD.
2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti


Peneliti mendapatkan pengalaman dalam mengembangkan media Kartu Truth Or Dare pada pembelajaran IPAS Materi mari kenali hewan sekitar kita untuk meningkatkan minat belajar siswa di SD.
b. Bagi Guru

Menjadi referensi guru dalam penggunaan media pembelajaran di kelas untuk meningkatkan minat belajar siswa dengan menggunakan kartu Truth Or Dare.
c. Bagi Peserta Didik

Peserta didik mendapatkan pengalaman menggunakan media Kartu Truth Or Dare yang dapat meningkatkan minat belajar pada pembelajaran IPAS materi mari kenali hewan sekitar kita.
